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PUSAT DATA DAN INFORMASI KEMENTERIAN KESEHATAN RI

Alr dan Kesehatan

3 Parameter yang Digunakan Untuk Menentukan Kualitas Air:

T

Parameter fisik: Parameter kimia: Parameter biologi:
kekeruhan, warna, terdiri dari pH, Dissolved Oxygen terdiri dari Total
rasa, bau, suhu, dan (DO), Biological Oxygen Demand coliform dan
kandungan bahan (BOD), Chemical Oxygen Demand Escherichia coli.

padat terlarut (TDS). (COD), Nitrat, Nitrit, Sulfat,
kesadahan, dan logam terlarut.




PENDAHULUAN

' "E" | “Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh
g—p ) negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”

—

Penyediaan air bersih di Indonesia dijamin dalam Pasal 33 UUD 1945 ayat (3) yang
berbunyi “"Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh
negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Sejalan
dengan UUD 1945 tersebut, UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah juga
menyatakan bahwa pemenuhan air bersih bagi masyarakat merupakan salah satu
tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah sebagai bagian dari pelayanan
publik yang harus mereka lakukan.

@ Penyediaan air bersih akan meningkatkan kesehatan masyarakat dengan
mengurangi jumlah orang yang sakit terutama penyakit yang berhubungan
ﬂ, dengan air serta meningkatkan standar kualitas hidup.

Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional yang dilakukan pada Maret 2019, dari sekitar
dua ratus enam puluh juta orang Indonesia sebesar 89,27% di antaranya yang memiliki
akses terhadap air minum layak dan sebesar 73,65% yang memiliki sumber air minum
bersih*. Indikator RPIJMN 2015-2019 yang ingin dicapai pemerintah dalam
meningkatkan akses air minum layak untuk 40% penduduk berpendapatan terbawah
pada tahun 2019 sebesar 100% pada tahun 2018 baru bisa dipenuhi 62,75% dan
terdapat gap antara perkotaan dan perdesaan.

Gambar 1.

Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses Terhadap Layanan
Sumber Air Minum Layak dan Berkelanjutan (Penduduk 40%
Pendapatan Terendah, Tahun 2018)

Indonesia 62,28

Perkotaan 73,27

.y

59,78

Perdesaan

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), Badan Pusat Statistik

*catatan khaki:

1. Akses air minum layak adalah sumber air minum yang terdiri dari leding, air hujan, sumur bor/pompa,
sumur terlindung serta mata air terlindung dan sumber air minum kemasan/air isi ulang dimana sumber
air cuci/masak/mandi/dll menggunakan sumur bor/pompa, sumur terlindung serta mata air terlindung

2. Sumber air minum bersih adalah sumber air minum yang terdiri dari air minum kemasan, air isi ulang,
leding, dan [(sumur bor/pompa, sumur terlindung serta mata air terlindung) dengan jarak ke tempat
penampungan limbah/kotoran/tinja terdekat = 10 meter].
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